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Pengantar

Terima kasth kesempatan yang diberikan SABDA.

Topik ini mengingatkan saya pada perjalanan pembentukan dirt sebagai pendidik
Kristen.

Tuhan menuntun saya belajar pendidikan sains (IPA/Kimia) (Sarjana
Pendidikan)[1976-1980)]

Belajar Alkitab, telogt dan Filsafat Kristen (Francis A. Schaeffer); dan
Pendidikan Kristen [Lawrence O. Richards, H.W. Byrne, Frank Gabelein;
Cornelius Van Till] --- di tingkat M.D1v (STA Tiranus) [1979-1981].

Diperkaya pengalaman sebagai guru SM; guru PAK di SMA; dan dosen PAK d1
Perguruan Tinggt; serta buah studi Doktoral [1986-1989; 2012-2017].




Membangun Konsep PAK/PWG

Membangun konsep/teori PAK/PWG untuk praktik yang baik perlu
holistik (Campbell D. Wyckoff, “teori Pendidikan Kristen’’; & Robert W.
Pazmino, “Fondas-fondasi Pendidikan Kristen” (2008).

Alkitab, teologi, filsafat, sejarah PAK/PWG; psikologi;
sosiologi/antoropologi; ilmu komunikasi; teori belajar; teori dan prinsip
pengembangan dan desainkurikulum dan pembelajaran.

Pendidik Kristen perlu mengerti konteks nasional pendidikan di Indonesia
--- keluarga, sekolah, gereja, masyarakat. Upayakan pendidikan Kristen
kontekstual (jangan asal zzport dari benua lain walau tampak bagus).
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Mantaat Belajar Alkitab (1)

* Belajar Alkitab (kanonikal) --- untuk mengerti tujuan pendidikan Kristen
yaitu menuntun peserta didik mengenal, mengasihi, hormat, taat kepada

Allah Bapa, Putra (Tuhan Yesus Kristus), dan Roh Kudus (Ul. 6:4,5; Mat.

225750 Yoh, 175
* Brian Hill (1990) --- that they may learn to know God.

* Tujuan pendidikan Kristen--- transformasi holistik --- kognisi, ateksi,
relasi, moral, karakter dan perilaku; pendamaian dengan Allah, diri sendir,
sesama, dan dengan lingkungan.
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Manfaat Belajar Alkitab (2)
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* Belajar Alkitab (kanonikal) --- untuk membangun mengembanglkan,
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pelayanan Sekolah Mmggu pembinaan warga jemaat (muda, dewasa, tua) dan

pembelajaran PAK konteks Sekolah dan Perguruan Tinggi.

** Pendidikan Kristen (PAK/PWG) --- mempelajari Alkitab untuk membangun
iman kepada Allah dan membawanya ke dalam kehidupan sehari-hari
(menghadapi krisis, dll); dan memahami, menerangi, meresponi pergumulan
hidup dalam terang iman Kristen bersumber dari pelajaran Alkitab secara
keseluruhan (kanonikal).

v Tradisi /dogma gereja (pemimpin) tentu turut memperkaya pemahaman dan
gma gerej: p perxaia
pengertian mengenal iman kepada Allah. Prioritaskan pemahaman berdasarkan

studi Alkitab.
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® Mantaat Belajar Alkitab (3) ®

* Belajar Alkitab (kanonikal) --- untuk membangun, mengembangkan, memperkaya pemahaman
tentang panggilan dan peran sebagai pendidik/guru/pengajar PAK (Sidjabat, 2017, 2018).

v Imam sebagai pendidik/pengajar.

v’ Nabi sebagai pendidik/pengajar.
v’ Guru hikmat sebagai pendidik/pengajar.

v’ Penulis syair (puisi) sebagai pendidik/pengajar.
v Ahli kitab (Ezra) sebagai pendidik/pengajar Taurat untuk transformasi umat.
v Tuhan Yesus Guru Agung (Yoh. 13:13; Mrk. 14:14; Mat. 7:28-29).
v Roh Kudus sebagai pengajar (Yoh. 14:26; Ef. 4:11-13; Rm. 12:6-8)

v Para rasul sebagai pengajar (Paulus, Petrus, Yohanes, Yudas, Yakobus) --- peran tulisan (writzngs).
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Strategi Belajar Alkitab ®

* Memahami ISI Alkitab secara keseluruhan ---
eksplorasi (Alat bantu: Menggali Isi Alkitab, Sidlow

Sejarah Suci, 1. Snock)

* Mengenali dan menggunakan metode belajar

Alkitab (hermeneutika) (Oletta Wald; James Braga;
Grant Osborne; Irving Jensen; dll.).

* Menikmati pesan Alkitab (makna) ---membaca
tafsiran; renungan; buku studi biografi Alkitab;
mendengarkan kotbah eskpositoris; dll.
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Penutup

Banyak lagi alasan dan manfaat belajar Alkitab dalam rangka
meningkatkan kompetensi guru/pengajar PAK/PWG --- termasuk

perubahan watak, karakter (bd. 2 Tim. 3:16-17; Ibr 4:12; Mzm 119:105).

Inspirasi Alkitab membantu guru/pendidik secara kritis, konstruktif
meresponi beragam teori/konsep pendidikan kontemporer termasuk
teknologi pendidikan/pembelajaran modern berbasis humanstik dan
behaviorisme, serta postmodernisme.

Teruslah menjadi pembelajar Alkitab, agar dipakai Tuhan Yesus, Sang
Guru, sebagai guru berwibawa (Mat. 7:28,29).
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